L1

tPublishing

Jurnal Pariwisata dan Perhotelan Volume: 3, Number 1, 2025, Page: 1-9

Tantangan Manajerial Calon Kepala SPPG dalam
Mengelola SPPG di Sumatera Bagian Selatan: Studi
Tentang Strategi dan Kinerja

Atika Oktarina!*, Budi Setiawan?

1 Politeknik Sahid Jakarta
2 Universitas Pradita
DO Abstrak: Program Makan Bergizi Gratis (MBG) merupakan strategi pemerintah

https://doi.org/10.47134/pjpp.v3il.4867
*Korespondensi: Atika Oktarina

Surel: atikaoktarina88@gmail.com

daerah untuk meningkatkan status gizi siswa, menekan angka stunting, dan
mendukung kualitas pembelajaran melalui penyediaan makanan sehat di
sekolah. Implementasi program ini memerlukan pengelolaan dapur yang efektif
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menggunakan model Miles dan Huberman. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa calon Kepala SPPG memiliki kekuatan pada aspek teknis seperti sanitasi

kompetensi manajerial (4,32) dan pengetahuan gizi (4,48). Analisis kualitatif
mengungkap empat tema utama, yaitu keterbatasan pengetahuan teknis gizi, kesulitan dalam manajemen logistik,
tantangan kepemimpinan, dan strategi pembelajaran mandiri. Simpulan penelitian menegaskan bahwa meskipun calon
Kepala SPPG menghadapi kesenjangan kompetensi, mereka menunjukkan potensi adaptasi positif melalui pembelajaran
mandiri, kolaborasi lintas profesi, serta penguatan disiplin higiene. Rekomendasi yang diajukan meliputi pelatihan
kepemimpinan adaptif, peningkatan literasi gizi, dan penguatan standar operasional dapur MBG.
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Abstract: The Free Nutritious Meal Program (MBG) is a regional government initiative aimed at improving students’ nutritional
status, reducing stunting, and enhancing learning quality through the provision of healthy school meals. Successful implementation
requires effective kitchen management based on balanced nutrition principles, coordinated by the School Nutrition Fulfillment Unit
(SPPG). This study aims to identify the managerial challenges faced by prospective SPPG heads with non-nutrition backgrounds and
to explore adaptive strategies they employ in managing school kitchens. A descriptive qualitative approach was applied, involving 30
prospective SPPG heads from the 2025 cohort in South Sumatra, Lampung, and Bengkulu. Data were collected through in-depth
interviews and closed questionnaires, then analyzed using Miles and Huberman’s model. Findings revealed that respondents
demonstrated strengths in technical aspects such as sanitation and hygiene (score 4.81) and logistics (4.65), but showed weaknesses in
managerial competence (4.32) and nutrition knowledge (4.48). Qualitative analysis identified four main themes: limited nutrition
knowledge, logistical challenges, leadership adaptation, and self-directed learning strategies. The study concludes that although
prospective SPPG heads face competency gaps, they demonstrate adaptive potential through self-learning, cross-professional
collaboration, and hygiene discipline. Practical recommendations include adaptive leadership training, improved nutrition literacy,
and strengthening operational standards for MBG kitchens.
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Pendahuluan

Langkah strategis dari pemerintah daerah yang bertujuan untuk meningkatkan
status gizi para siswa, mengurangi angka stunting, dan meningkatkan kualitas
pembelajaran dengan menyediakan makanan sehat di sekolah melalui program Pemberian
Makanan Bergizi Gratis (MBG). Sejak diluncurkan di beberapa daerah, termasuk Sumatera
Selatan, program ini memerlukan pengelolaan dapur yang efisien, aman, serta sesuai
dengan prinsip gizi seimbang (Kementerian Kesehatan RI, 2023; World Health Organization
[WHO], 2021; FAO, 2022). Merencanakan menu, mengatur pengadaan bahan makanan,
pengolahannya, serta distribusi makanan kepada para siswa/i, ibu hamil dan menyusui
merupakan implementasi dan tanggung jawab dari program BGN yang melibatkan Satuan
Pelayanan Pemenuhan Gizi (SPPG) (Bundy et al., 2018; Alderman & Bundy, 2022; Gelli et
al., 2019).

Sebagai pemimpin utama, Kepala SPPG berperan krusial dalam menjamin standar
teknis dan menjaga keberlanjutan operasional dapur sekolah. Namun, di lapangan, banyak
latar belakang pendidikan Calon Kepala SPPG berasal dari pendidikan umum yang bukan
spesialis gizi atau manajemen dapur, seperti pendidikan, administrasi publik, atau ilmu
sosial. Pemahaman yang terbatas mengenai standar gizi, rendahnya literasi keamanan
pangan, serta minimnya pengalaman dalam pengelolaan dapur berskala besar menjadi
kesenjangan yang dapat menimbulkan beberapa kendala dalam pelaksanaan tugas
(Wulandari, 2020; Mulyani & Nur, 2021; Handayani & Lestari, 2020). Kondisi ini selaras
dengan penelitian internasional yang menunjukkan bahwa keberhasilan manajemen
program makanan sekolah seringkali dipengaruhi kapasitas teknis dan administratif dari
pemangku kebijakan (Williams et al., 2021; Turner et al., 2020; Gelli & Daryanani, 2013).

Tuntutan manajerial yang tinggi terkait koordinasi antar sektor, dinas pendidikan,
penyedia logistik, pengambilan keputusan yang cepat, serta kemampuan wuntuk
membangun kerjasama yang baik antara sekolah membuat masalah ini semakin parah
(Handayani & Lestari, 2020; Rahmawati & Anshori, 2023; Setyawan et al., 2022). Namun,
keterbatasan dalam kompetensi teknis tidak selalu berhubungan langsung dengan kinerja
yang rendah, karena ada Kepala SPPG yang dapat menunjukkan kinerja baik melalui
strategi adaptif seperti kolaborasi tim, pelatihan internal, dan konsultasi teknis (Pelletier et
al., 2022; School Nutrition Association, 2023; Alderman & Bundy, 2022). Hal ini
menunjukkan pentingnya pendekatan manajerial berbasis kolaborasi lintas sektor dalam
mendukung keberhasilan program MBG (Gelli et al., 2019; Bundy et al., 2023; FAO, 2022).

Hingga kini, penelitian yang mendalami pengalaman Kepala SPPG berlatar belakang
non-gizi dalam pengelolaan dapur SPPG masih sangat terbatas (Bundy et al., 2023; Turner
et al., 2020; Williams et al., 2021). Oleh karena itu, penelitian ini sangat penting untuk
mengeksplorasi lebih dalam tantangan manajerial yang mereka hadapi, strategi adaptasi
yang mereka kembangkan, dan bagaimana hal tersebut memengaruhi kinerja dapur serta
kualitas layanan gizi di sekolah (Pelletier et al., 2022; School Nutrition Association, 2023;
Alderman & Bundy, 2022). Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berkontribusi pada
pengembangan literatur mengenai manajemen program makanan sekolah, tetapi juga

https://journal.pubmedia.id/index.php/pjpp



Jurnal Pariwisata dan Perhotelan Volume: 3, Number 1, 2025 3 dari9

memberikan rekomendasi praktis bagi pengambil kebijakan di tingkat daerah maupun
nasional (Gelli et al., 2019; FAO, 2022; WHO, 2021).

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimana tantangan manajerial yang
dihadapi oleh Kepala SPPG dengan latar belakang non-gizi dalam mengelola dapur program Makan
Bergizi Gratis (MBG) di sekolah? Tujuan penelitian adalah (1) mengidentifikasi tantangan
manajerial dalam pengelolaan dapur SPPG bagi Calon Kepala SPPG dari sarjana umum,
dan (2) mendeskripsikan strategi Calon Kepala SPPG yang dapat digunakan dalam
menjalankan tugas secara efektif (Williams et al., 2021; Rahmawati & Anshori, 2023;
Setyawan et al., 2022).

Metodologi

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan
menggali secara mendalam pengalaman, tantangan, serta strategi adaptif yang dilakukan
oleh calon Kepala Satuan Pelayanan Pemenuhan Gizi (SPPG) dari latar belakang sarjana
umum selama menjalani masa magang di SPPG yang telah beroperasi. Pendekatan
kualitatif dipilih karena mampu menangkap fenomena secara holistik sesuai dengan sudut
pandang partisipan, sehingga memungkinkan pemahaman yang lebih kontekstual dan
mendalam mengenai dinamika yang dihadapi (Sugiyono, 2021). Melalui cara ini, penelitian
berfokus pada makna pengalaman dan interpretasi peserta magang, bukan sekadar angka-
angka statistik.

Lokasi penelitian dilakukan pada 30 SPPG di wilayah Sumatera bagian Selatan yang
meliputi Provinsi Sumatera Selatan, Lampung, dan Bengkulu. Seluruh satuan tersebut telah
menyelenggarakan Program Makan Bergizi Gratis (BGN) setidaknya selama satu tahun.
Subjek penelitian terdiri atas 30 orang calon Kepala SPPG batch 3 tahun 2025 yang dipilih
sebagai responden. Pemilihan lokasi dan subjek ini didasarkan pada pertimbangan
representativitas program serta relevansi pengalaman mereka dalam konteks pelaksanaan
MBG.

Pengumpulan data dilakukan melalui dua teknik utama. (1) wawancara mendalam
(in-depth interview) dengan durasi rata-rata 30 menit yang dilaksanakan secara daring
melalui aplikasi Zoom. (2) kuesioner tertutup yang dirancang untuk menggali pandangan
partisipan mengenai persepsi tantangan, kebutuhan pelatihan, dan kesiapan mereka
menjadi Kepala SPPG. Penggunaan kombinasi wawancara dan kuesioner memungkinkan
peneliti melakukan triangulasi sehingga hasil penelitian lebih valid dan reliabel (Creswell
& Poth, 2018). Data yang diperoleh dari dua teknik ini memberikan gambaran yang
komprehensif mengenai pengalaman calon Kepala SPPG dalam konteks pengelolaan dapur
sekolah.

Instrumen penelitian berupa panduan wawancara dan kuesioner terbuka yang
disusun berdasarkan teori manajemen dapur institusi dan kompetensi kepala unit gizi.
Instrumen ini sebelumnya telah melalui tahap validasi isi oleh dua ahli di bidang gizi
masyarakat dan manajemen publik, sehingga dipastikan relevan dan layak digunakan.
Rujukan dari penelitian terdahulu turut menjadi dasar pengembangan instrumen ini,
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terutama terkait dimensi literasi keamanan pangan, keterampilan manajerial, serta
pengelolaan dapur sekolah (Wulandari, 2020; Mulyani & Nur, 2021).

Analisis data dilakukan dengan mengacu pada kerangka Miles dan Huberman
(2014), yang terdiri dari tiga tahap. Pertama, reduksi data dilakukan dengan menyeleksi
serta merangkum informasi penting dari hasil wawancara dan kuesioner. Kedua, penyajian
data disusun dalam bentuk matriks tematik dan narasi deskriptif agar memudahkan
peneliti dalam menemukan pola hubungan. Ketiga, penarikan kesimpulan dilakukan
dengan mengidentifikasi tema utama mengenai tantangan manajerial dan strategi adaptasi
calon Kepala SPPG. Untuk menjamin kredibilitas, peneliti menerapkan teknik triangulasi
sumber dengan membandingkan data wawancara dan kuesioner, serta melakukan member
checking dengan partisipan untuk memastikan kesesuaian temuan (Creswell & Poth, 2018).

Jumlah responden dalam penelitian ini ditetapkan sebanyak 30 orang calon Kepala
SPPG batch 3 tahun 2025. Keputusan ini didasarkan pada pertimbangan bahwa dalam
penelitian kualitatif, representativitas lebih ditentukan oleh kekayaan dan relevansi data,
bukan semata-mata oleh ukuran sampel. Taherdoost (2017) menegaskan bahwa information
power atau kekuatan informasi yang dimiliki sampel lebih penting daripada jumlah
partisipan. Sejalan dengan itu, Malterud, Siersma, dan Guassora (2016) juga menekankan
bahwa kualitas informasi dan keragaman pengalaman responden jauh lebih menentukan
daripada sekadar kuantitas sampel. Dengan demikian, jumlah 30 responden dianggap
memadai untuk memberikan gambaran menyeluruh mengenai pengalaman calon Kepala
SPPG dalam menghadapi tantangan dan merumuskan strategi adaptif dalam pengelolaan
dapur MBG

Hasil dan Diskusi

A. Hasil Penelitian

Hasil Pertanyaan Tertutup dengan Skala likert

Hasil analisis data dari pertanyaan tertutup menggunakan skala Likert
menunjukkan bahwa responden umumnya memberikan penilaian positif terhadap
berbagai aspek manajerial Calon Kepala SPPG. Rata-rata jawaban skala Likert
menunjukkan bahwa responden merasa cukup siap dalam sanitasi & higiene (4,81),
diikuti logistik (4,65), pengetahuan gizi (4,48), SDM (4,41), dan kompetensi
manajerial (4,32). Temuan tersebut memperlihatkan bahwa kemampuan teknis lebih
menonjol dibanding keterar  !:n kepemimpinan.

50

4.9

Sanitasi & Higiene Logistik Pengetahuan Gizi  SDM Manajerial
Aspek

Gambar 1. Skor Aspek dalam Pengelolaan Dapur BGN
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Hasil Pertanyaan Terbuka
Dari analisis kualitatif terhadap pertanyaan terbuka, teridentifikasi empat
tema utama yang menggambarkan pengalaman responden dalam menjalankan
peran sebagai calon Kepala SPPG, yaitu:
1. Keterbatasan pengetahuan teknis gizi: Responden mengakui kurang
memahami detail kandungan gizi dan kebutuhan harian anak.
2. Kesulitan dalam manajemen logistik: termasuk pengadaan bahan baku dan
distribusi ke sekolah terpencil.
3. Adaptasi kepemimpinan: responden menghadapi tantangan memimpin staf
dengan latar belakang berbeda.
4. Strategi pembelajaran mandiri: beberapa responden aktif mencari referensi,
berdiskusi dengan ahli gizi, serta membaca pedoman BGN.

Diskusi Tematik

1. Kompetensi Manajerial: Responden mengakui belum terbiasa memimpin tim
dapur besar, sehingga membutuhkan pelatihan kepemimpinan dan
perencanaan operasional.

2. Pengetahuan Gizi: Latar belakang sarjana umum menimbulkan kesenjangan
dalam pemahaman gizi, namun antusiasme untuk belajar cukup tinggi.

3. Logistik: Distribusi makanan menjadi sorotan karena adanya perbedaan
ketersediaan bahan pangan antar wilayah Sumatera Selatan.

4. SDM & Kerja Tim: Kerja sama lintas latar belakang masih dalam proses
adaptasi.

5. Sanitasi & Higiene: Disiplin personal hygiene menjadi kekuatan utama calon
KSPPG, sejalan dengan standar BGN.

Studi ini juga diperkuat dengan beberapa kasus aktual terkait distribusi dan
manajemen program gizi di sekolah, seperti berita tentang keterlambatan distribusi
program gizi gratis di beberapa daerah Sumatera Selatan (Sumselupdate, 2024).

B. Diskusi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa calon Kepala SPPG lebih unggul dalam
aspek teknis dibandingkan dengan kepemimpinan. Skor Likert yang tinggi pada
sanitasi & higiene (4,81) serta logistik (4,65) mengindikasikan kekuatan pada disiplin
operasional dan pengelolaan teknis, sedangkan kompetensi manajerial memperoleh
skor terendah (4,32). Kondisi ini memperlihatkan adanya kesenjangan antara
kemampuan teknis dan kepemimpinan strategis.

Strategi yang dapat diambil untuk mengatasi kesenjangan tersebut adalah
dengan memperkuat kinerja melalui pelatihan manajerial, penguatan pengetahuan
gizi, dan peningkatan kemampuan koordinasi logistik. Hal ini selaras dengan
temuan Setiawan dkk. (2024) yang menekankan pentingnya strategi pengembangan
berbasis kualitas produk dan pelayanan yang konsisten untuk meningkatkan kinerja
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organisasi di sektor kuliner dan pariwisata. Dalam konteks calon Kepala SPPG,
peningkatan kinerja dapat dilakukan melalui evaluasi rutin, penerapan standar
higiene, serta penguatan sistem monitoring dan pengawasan di dapur BGN.

Selain itu, hasil pertanyaan terbuka mengungkapkan bahwa strategi
pembelajaran mandiri menjadi salah satu bentuk adaptasi yang efektif. Beberapa
responden aktif mencari literatur, berdiskusi dengan ahli gizi, dan membaca
pedoman resmi. Hal ini menunjukkan adanya potensi kepemimpinan adaptif yang
dapat dikembangkan. Setiawan dkk. (2022) menekankan bahwa standarisasi
operasional, terutama di dapur dan layanan makanan, merupakan bagian integral
dalam membangun kinerja jangka panjang (Kusnedi, Sitorus, & Setiawan, 2022).
Dengan demikian, calon Kepala SPPG yang menguasai SOP dapur akan lebih siap
dalam menjamin keberlanjutan program.

Dari sisi distribusi, tantangan logistik di wilayah terpencil Sumatera Selatan
menjadi indikator penting yang memengaruhi kinerja. Menurut Setiawan dkk.
(2024), keberhasilan strategi distribusi bergantung pada manajemen rantai pasok
yang efisien dan pemilihan bahan baku yang tepat untuk menjaga kualitas produk.
Jika calon Kepala SPPG mampu menerapkan sistem manajemen logistik yang
adaptif, maka hambatan distribusi dapat dikurangi.

Kinerja organisasi juga ditentukan oleh kolaborasi lintas SDM. Responden
mengakui adanya tantangan dalam memimpin tim dengan latar belakang berbeda,
namun antusiasme untuk belajar cukup tinggi. Menurut Budi Setiawan (2024),
strategi kinerja dalam organisasi publik menuntut adanya koordinasi, fleksibilitas,
dan konsistensi layanan. Dengan memperkuat kerja tim serta mengadopsi strategi
berbasis kualitas, calon Kepala SPPG diharapkan mampu meningkatkan efektivitas
program BGN.

Kesimpulan utama menunjukkan bahwa efektivitas strategi dan kinerja calon
Kepala SPPG dipengaruhi tidak hanya oleh aspek teknis, tetapi juga oleh kapasitas
manajerial dalam memimpin, mengatur logistik, serta menjaga mutu layanan. Oleh
karena itu, rekomendasi utama adalah penerapan strategi pengembangan berbasis
standar kualitas (quality-based strategy), pelatihan kepemimpinan adaptif, serta
penguatan sistem evaluasi kinerja secara berkelanjutan.

Kesimpulan

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa calon Kepala SPPG lebih unggul dalam
keterampilan teknis, khususnya sanitasi, higiene, dan pengelolaan logistik, namun masih
menghadapi kesenjangan dalam aspek kepemimpinan strategis dan penguasaan gizi.
Kondisi ini memiliki implikasi penting bagi keberlanjutan program Makan Bergizi Gratis
(MBG). Pertama, ketidakseimbangan kompetensi antara kemampuan teknis dan manajerial
dapat memengaruhi efektivitas koordinasi lintas sektor, yang pada akhirnya berdampak
pada kelancaran distribusi serta kualitas layanan gizi di sekolah. Kedua, rendahnya literasi
gizi dari calon Kepala SPPG menimbulkan risiko ketidaksesuaian menu dengan standar gizi
yang telah ditetapkan. Ketiga, keterbatasan kepemimpinan dalam mengelola tim yang
heterogen dapat menghambat terbentuknya kerja sama efektif di dapur skala besar.
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Implikasi lain yang tak kalah penting adalah adanya potensi adaptasi positif melalui
strategi pembelajaran mandiri dan kolaborasi lintas profesi. Hal ini menunjukkan bahwa
meskipun latar belakang akademik bukan dari bidang gizi, dengan pendekatan yang tepat
calon Kepala SPPG masih memiliki peluang besar untuk berkontribusi secara efektif. Oleh
karena itu, peran pemerintah daerah, lembaga pelatihan, dan tenaga ahli gizi menjadi
krusial dalam mendukung proses peningkatan kapasitas mereka.

Saran Penelitian Selanjutnya

Penelitian berikutnya dapat diarahkan pada beberapa aspek penting. Pertama, kajian
longitudinal mengenai perkembangan kompetensi calon Kepala SPPG setelah mengikuti
pelatihan formal, sehingga dapat diukur efektivitas program peningkatan kapasitas yang
dijalankan pemerintah. Kedua, studi komparatif antara Kepala SPPG berlatar belakang gizi
dengan yang berasal dari sarjana umum, untuk menilai perbedaan kinerja secara lebih
objektif. Ketiga, penelitian lebih mendalam mengenai model kepemimpinan adaptif yang
sesuai dengan konteks pengelolaan dapur sekolah di daerah, khususnya wilayah dengan
keterbatasan akses logistik.

Rekomendasi Praktis

1. Pelatihan Terstruktur: Pemerintah daerah perlu menyediakan modul pelatihan
intensif yang berfokus pada kepemimpinan adaptif, literasi gizi, dan manajemen
rantai pasok.

2. Kolaborasi Lintas Profesi: Kepala SPPG didorong untuk menjalin kerja sama erat
dengan ahli gizi, tenaga kesehatan, dan praktisi logistik guna menutup kesenjangan
kompetensi.

3. Evaluasi Kinerja Berkelanjutan: Diperlukan sistem monitoring yang menilai tidak
hanya aspek teknis, tetapi juga kemampuan manajerial dan koordinatif.

4. Penguatan SOP: Standarisasi operasional dapur BGN harus disosialisasikan secara
menyeluruh agar menjadi acuan utama dalam pelaksanaan program.

5. Pemanfaatan Teknologi: Sistem digital untuk manajemen logistik dan evaluasi
distribusi dapat membantu mengatasi kendala wilayah terpencil.
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